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-sehari-hari,

~dalam moeslihat hidoep jang.banjak
banjak orang jang sepakat dengan
méndenmrkaw bahasa nabi-nabi m% dan meng‘amalkannja oléh
- manoesia biasa, doea perkara jang t:dak sedjalan dan kebanjakan
sangat bertentangan, '

‘ketjil kehadapan roeh jang maha besar:
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_ Bertoempoek-teempoek .boekoe dan madjallah jang dibatja
orang, tetapi orang jang banjak membatja itoe selaloe “djaoeh
dari tenteram hat'nja, ketenteraman jang perloe boeat memben- .
toek sebceah badan fikirannja jang baik ; djadi disiniternjatalah

tidak setimbang apa ]aﬂg dia batja dengan ‘ilmoe jang dia hlm-

pcenkgn itoe.

Baik d;joe*:fa rasan’a disini kita oeraikan pemandangan se-

diki¥ tentang apa jang dibawa Theosofie, akan memeriksa apa.

jang soedah kita batja dan dengar peri- hai itoe. Apabila kita
batja bammai}a_m matjam boekoe peladjaran dan karangan-kara-
ngan Njonja Besant, dan sesoedah itoe kita perbandingkan de-
ngan pengalaman kita selama mendjalankannja didalam hidoep
__ dengan ichtiar mengoebahnja djadi kekoeatan jang
hidoep didalam diri kita dan boléh dipergoenakan tiap-tiap harf
soekar ini; dan barangkali
saja, bahwa membatja dan

_ Orang soedah nferasa soeatoe perbédaan besar dalam pen-
dirian pada tanigga evoloesi, jang menghadapkan badannja jang
sampai dia melihatnfa
dengan penoeh ta‘adjoeb, seperti kagoem memandang boekit
karang jang sangat soekar didaki, sedang dia dengantenaganja

~ jang lemah masih pada kaki boekit itoe.

. (e

‘Barangkali timboel djoega satoe-satoe soeara dalam djiwa
jang menjoeroeh Kkita tawakkal sadja, berapa sekalipoen banjak-

nja kita tersandoeng selama dalam mendjalani tarikat itoe. Mes-
‘kipoen begitoe ada djoega kemdahaﬂma kita mema‘loemi keke-

fiilan diri itoe, soeatoe kesedaran jang sangat disjoekoeri, bah-
kan terima kasih kita jang tidale ada soedahnja. Apakah itoe

- bo-.e_k.an__ perto;_.en_d.jo.ek,-k;epada tempat toean pada garis ketjerda-
- gan, jang toean masoek tempat jang benderang, serta mentjeritg.
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kan kepada toean penpetaliocan tentane diri. kesalahan jang

moengkin diperbaiki, kebadjikan jang boléh dipeladjari dan pem-
Bangoenan pekerti foean ?

bawah boeat me ndjagakan dan memberanilan hati foean. A
kah tidak soeatoe kemoe djoeran bagi kita, akan I<eloeat sebf"ﬁiﬁ_ﬁ

flontoh discbelah orang-orang jang koerang kegembzraan aﬁéh
mengedjar tjita-tjita itoe? | e

Ja sebenarnja tidaklah memadai dengan membat;al boekoe-“
boekoe itoe, balikan m embatjanja beroela ang- oalang lsm;a jang

Dan djika toean soedah diterangisinar.
kesedaran itoe, aleat wmpaklah keindahannja tjita-tjita jang naik

dengam kekoeatannja jang memberi. rahmat, bersinar smar ke-

" barharga besar, ditoetoe p pakaian jang sederhiar

rhana, sesoedah
dipahami boekoe pelddjaran ini akan dibermj"ita%kmdja pe-
‘kerdjaan jang tidak dapat dimoela# pada waktoe jang tertentoe
sehingga dapat diselesaikan pada masa jang tertentae -])Oﬁ‘la

)

-tetapi inilah oesaha jamg minta di‘amalkan selama hidoep, dan

dikerdjakan setiap”hari, boekan selesai dalam sekali hidoep sadja,
tetapi agaknja dalam beberapa kehidoepan. Sebab tiap-tiap orang

“Imerasa, sebab isinja hendaklah dipakaiorang s&bagaidjambatan'

jang memperhoeboengkan dia dengan kita, melaloes d}azang]ang
sangat djaoeh itoe. Tjoema saioe hal Efei il sadja jang perloe
kita ketahoei, jaitoe mmgziwﬂgua berapakals Eé-manjaikita sang-
goep menjelesaikan oesaha ini. Kemoedian terbillah soeatoe

persangkaan didalam hati kita, bahwa petbédaan ini dapat di-

boeangkan dalam laoetan wakioe, dalam perdjoeangan djiwa

teroes-meneroes, jang kita achirnja sescedals banjak kali terdja-

toeh dan gagal selama mentjoba-tjoba dengan soenggoeh hati
dapatiah merampas kemenangan iloe.

Membangoenkan dan memperoléh sifat- alfa t jang djadital'l-
danja seseorang djiwa jang kaja dan moelia, meski dalam kea-
daan jang paling soelit sekalipoen, dengan penoeh kepertjajaan

_menemoei apa jang djadi kesoedahan segala pengalamannjaitoe;
“itoelah namanja mempeladjari-pengetahoean djasmani dan penge-
melaloei bermatjam-matjam stadium tempat
djiwa mengoem poeii an pengalaman, mengambil manfa‘at dari

tahoean roeha ani;

hal jang tidak soetji dan jang soetji, sampai dia dapat mentjapai
soeatoe tingkatan ‘}srw dari atasnja dia memandang segala ke-
soesahan jang biasa dirasgi tiap- tiap hari; dan dengan kekoeatan

jang ditoentoet tahadi, meréka berani menghadapl segala penga-'

laman itoe. Itoelah jang dikatakan berangsoer-angsoer memakai-
kan beberapa kaifiat (EJOEdE%mgLeden) jang masih koerang pada 5

§t§dlum kef;erdgsgn lsl 8, akgn mend‘;alam hxdeep mebamdengary
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k-ekoeatah jang sedar, dan dibawah pendjagaan Maha Gaeroé
. Jang pada gilirannja dia djadi teladan, akan mengoetjapkan baha-
sa jang besar pengaroehnja itoe me“ﬂzbangoenkan hatinja orang
]ancr ‘masih beloem banjak pezwalaman dan pengertian, membe-
sarkan Inti meréka, membesi penerangan dan mengoeasai segala
tmgkah hatinia. Inilah sebagian darl oesaha evoloesi jang besar,
Oa@aha berdjoeana*@engar‘ oedilan dan kesoekaran. . |

- Soenggoeh sangat peir!f diika kita lihat msbanma keadaan
k}sta dengan perdjoeangan itoe, iaitoe kesoekaran jang menimpa

. kzta itoe selaloe tidak melebihi kekoeatan kita boeat memikoel-

- goengtja

nja; berapa djoeapoen hébatnja kesoekaran jang memmpd orang
1toe kekoeatannja tidak akan koerang besarnja boeat menangn
Alaki-laki dan perempoean biasa Tni, manoesia jang ke-
tr@rdasannjafh” tentoe mengarah toedjoean roehanti, djika dide-
- ngarkan perboeatan meréka, ternjata benar bahwa meréka masih,
terkatoeng- katoeng dalam aroes fikiran ‘oemoem jang besar dan
berkoeasa itoe ; meréka t'dak mentjapai lebih dari beberapatoe-
djoean kedoeniaan dan kasar ini sadja. Meréka itoe dibatas oléh

& _l_m-gkaran;. ketjil dan dengan tidak meréka insjafi meréka ini men-

djadikan perkakas fikirannja sematjam mesin jang berdjalan djika
- dipoetar oléh desakannja beberapa geletaran. Boeat geletaran jang
_ lebih haioes perleakas ini tidak terpakai. Djika meréka melaloei
seboeah aroesan, meréka tidak merasa sama sekali, ataupoen
d]lka dapat dia merasai sedikit, dia koerang kekoeatan akan me-
lawan tarikan aroesan ‘itoe, atau mengambil faédah dari aroes
1t0g Maréka tidak bertambah bidjak oléh aroes itoe. |

Pendirian ini menoeroet pemandangan orang jang tertinggi
mari'abatn;a sangat perloe kepada penerangan;tetapi qrang jang
~ berpendirian begini tidak tahoe apa jang koerang padanja, dan

- sebentar-sebentar dia kembali kepada kerdjanja jang seperti me-
.. . sin tahadi.

Bagi meréka hidoep ini akan penoeh dengan ke-

""__--,s'o,eg.-aha-_n'- doeniawi ini, sedang meréka beloem mengetahoei

~ pendirian jang lebih tinggi; dan asing benar bagi meréka osang
. orang jahg soedah tinggi martabatnja.

Sed*ar*g ‘alam ini, seba-
~gaimana biasanja, berlakoe sewadjarnja poel ; meréka be;gerak
dan bekmdja ddlam lapangan djasmani sadja artm]a dalam doe-

__.ma ini meréka merasai keenakan dan merasai kedoekaan, jang

_ 'i":;ﬁer_d.alp_a-t;d_idal'am batas ‘alam ini; tetapi kesoekaran jang lebih

“-%besar dari kesoekaran lahir didoenig inl, tidaklah akan dirasanja.

- Badan meréka sesoeai dengan apa jang sanggoep meréka
kerd;akan dzm selaloe tambah tjerdas’ menoeroet arah kemana
goedjaaan flksran dan renajana atau perdaaannj Beg1toe lah
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bura Kama atau perasaannja lebih mempengaroehi fikirannja.

Djika rendjananja naik dengan keras, karena kekoerangan ke-

sedarain orang akan mengetahoei mengapa orang patoet me-

ngekangnja, menjoeroehnja memilih atau menoeroetkan perintah.
nja. Terpalainja badan manoesia akan mengoelang-oelangi ker-
dja itae diloear ichtiar sendiri, mendjadikan kebaikan bagi ren-
diana. Inilah jang menjoeboerkannja sempai djadi naik darah,
dan djadi kemarahan, Keadaan begini adalah seoempama loko-
motif dengan masinisnja. Perkakas ini dibawah kekoeasaan
orang jang mendjalankannja dan barang ini baleéh bérhenti,atau

mendjadikan sjaitan jang mengeboel-ngeboel dan mentjoeit-tjoeit.

Selainnja orapng dapat menjoeboerkan nafsoe amarah itoe,
orang moengkin djoega menoemboehkan blbit sesoeatoe jang
lebih tinggi harganja. Bibit ini pada wak!@en] jang baik akan
terlahir keloear, karena lmgaimana djoeapoen bersahadjanja rgn-
djana inl, sedikit orang jang hanja dipimpin oleh nafs&e ama-
fah itoe. Dalam hidoepnja doeloe-doeloe barangkali ada lebih
baik sedikit apa jang sekarang gelap. Dan boekannja moestahil

poela jang pemerintahaunja nafsce itoe lama-lama berbentoeran

- dengan halangan atau bentjana, jang karena itoe ‘akal terpaksa
berfikir, dan memandang perloe mentjari djalan jain, mentjari
maeslihat diri membébaskan dari lkekoeasaan nafsoe itoe. Orang
jang moela-moela pandai berfikir ini akan merasai perasaan

tidak énak diikat oléh belenggoe nafsoce jang merintanginja

berdjalan teroes. Makin terang disedari orang perasaan jang me-

rintanginja in}, makin njatalah oléh orang itoe perloenja melepaskal\\

diri dari padanja, dan akan membatas- bata.s}’ kekoeasaan jang
laloeasa memerintah badan selama ini.

Dpwa itoe sedang mengambil peladjaran dari djalan tidak
soetji, mengoempeelkan ‘ilmoe dan pengertian jang menahannja
tidak akan mendjalankan seroepa itoe lagi, setjara mengambil
‘teladan dari padanja. Orang itoe menghadapi soal, apakah jang
mesti dia lakoekan. Kehendak mentjari djawab soal baroe ini,
didorong oléh kenangan kepada hal tidak énak jang seedah di-
rasai, ketika dia melanggar dan bertoemboek dengen Hoekoem: ;
dan ichtiarnja sekarang jalah berhati-hati berlakce, agar djangan

 bertoemboek sekali lagi dengan Hoekoem ‘Alam jang menjoe- |

sahkannja nanti. Apabila ia mendapat hal jang seroepa itoe se.
kali lagi, ingatannija kepada jang lama akan terbajang dalam ti-
klrann]a dan sambil berpikir akan diambilnja ketetapan bagai-

- mana ia akan bersikap sekarang. Sebentar sadja akan jakimlah dia,
pahwa gesoeatoe ‘akibat akan mgngiringi sesoeatoe sebab, dan

i L

g

diseboetkan, sebagai tjoutoh. Sebeloem
‘dia itoe seorang djiwa, berasal dari Toehan dan ditentoekan

o 97 -

kejakinan atas datangnja ‘akibat jang disartal oléh hal jang tidak
menjenangkan, menimboelkan perdjoeangan keras dalam batinnja,

Seperti perdjoeangan ini soeatoe pergoelatan jang berahad-
--abad_,.i\toe{ah permoelaan Kemaoean jang sekarang soedah lama
bekerdja, akan berdjoeang sekalilagi serfa memperbesar kekoeatan

lemaoean orang itoe. Peladjaran ini haroes djadi pendahoeloean

stadium tertinggi, tempat orang mendjawab scal mengapa nafsoe
itoe haroes diberi kekang, dengan tidak memandang keselamatan

dalam doenia ini. Sebeloem djawaban cetama dapat diberikan

dan djadi pertoendjoek bagi fikiran aan perboeatan, banjaklah
peladiaran jang mesti dipeladjari serta dikerdjakan, jang akan
mendjernihkan tjermin kehidoepan; dan tjita-fjitanja makin niata
kelihatan: ser¥a makin moelia, dan tanggoengannja semakin §0€-
kar poela.

. Tidaklah moedah akar menoendjoekkan, peladjaran apakah
jang enesti dipeladjari, tetapi doea tiga dari padanja dapat djoega
manoesia mengerti bahwa

akan mentjari ketjerdasan tertinggi menoedjoe hidoep keroeha-
nian, haroeslah tahoe menimbang-nimbang bagaimana sikaphja

~kewadjibannja. Dari pendirian sediakala jang memenoeht toegas-

nja karena akan mendapat keoentoengan dan kesenangan beroepa
benda, haroes ditoekar dengan pendirian bekerdja semata-mata

'mf*mfwekf kewadjiban itoe sendiri. Dia mesti beladjar mema’-
loemyi, bahwa ia, menoeroet ‘adat Barat, soedah toeroet malah
¢ faham, jang memandang badannja itoe diri jang sedjati, meski-

poen dia tidak akan berketjil hati, karena beloem masoek dalam
‘akalnja soeatoe tjaja hidoep jang lebih tinggi dari tjara hidoep-

nja sekarang. Djika dia pikirkan lama-lama apakah woedjoednja
jang sedjati, lambat-lacennja selama dia hidoep akan njatalah
~ kepadanja, bahwa woedjoed sedjati bertentangan dengan natsoe

amarah, sjahwat dan keinginannja; dan djika soedah lama dia
beroesaha, akan dapatlah olehnja kekoeatan boeat berpengaroeh
atas jang tiga tadi. Baroe disanalab timboelnja keinsjafan jang

beloem dikenalnja dahoeloe, dan ini diboektikan oleh sikapnja
terhadap nafsoe rendah jang mengikat dan melingkoenginja.

Moelai sa‘at itae persatoean dalam batinnja petjah dan iman-
nja bergoentjang. Doeloe ia hidoep tidak kenal soesah, dengan
tidak menghiraukan siapa atau zat gpakah jang djadi badannja;
sekarang ia moelai terpetjah djadi doea bagian; bagian kedoea
jang doeloe ditoetoep oleh kekoeatan jang pertama, sekarang
mempermaf;_gem}gag ~bahwa dia itoe ada dengan mengirimkag
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fiahaj'a, jang mangenal gelefaran sanoebarinja; dad semeﬂrﬁdiaic
itoe timboellah permoesoehan antara jang doea itoe. Tjahajaini
. terpantjar dari tempat tingol, keinsafan ini menggetarkan talike-
tiapi djiwa jang doeloenja beloem pernah berboenji, dan meng-

hisap nafas djlwa soetji ‘ang doeloe soedah dirasanja. |
Fikiran jang baik-baik timboel dalam dirinja, lingkoengan-
nja berbéda dari biasa tampaknja; dan moelai waktoe itoe te-

‘taplah dan hidoep keinsafan ini padanja, serta makin besarlah a

‘pokok pengertian baroe jang menoendoekkan sifat-sifat rendah-
nja. Sifat rendah-readah ini sebenarnja soedah koeat dan besar pe-
ngaroehija, dan dia sendiri beroelang-oelang 'mengalamij apakah -
‘akibatnja djika dia toeroetka: adjakan jang rendah itoe ; dia soe-
dah merasakan poela, bagaimana jang haloes itoe memberikan
ni‘mat jang soetji; makin njata pertentangan jang doea ini da-
lam kehidoepannja setiap hari, dan makin kerap jang tinggi
menghadapi desakan jang rendah, makin njata terasa oléhrja per- ®
loenja mengendalikan nafsce itoe; dan menahan-nahan fikiran .
‘rendah jang djalang dan liar itoe, mendjinakkannja atau seperti
‘kata Bhagawad Gita: akan meredakan Manas jang ganas itoe.
Sedjak itoz mendjadi kewadjibannjalah mengoeasai diri itoe,
Njonja Besant meug@eraikan arti perkataan ini seperf'i berikoet :
‘»Kalau kita berkala, seorang manoesia tjiakap mengoeasai diri-
nja, sebenarnja kita maoe berkata, ‘akal orang itoe lebih koeasa
dari nafsoenja; dan apabila kita ambil sifat rendahnja, nafsoe
dan rendjananja serta kita hadapkan kepada ‘akal, .k,emafjeana
dan ketjakapannja timbang-menimbang, akan kita li‘hailah{.iang”*‘f |

kedoea ini menoendoekkan jang pertama tadi; dan dia péndék T

kata, pada sa‘at mendapat tjobaan dan godaan atau keras didesak-
kair oléh sjahwatnja, orang itoe sanggoep berkata : Tidak, saja
tidak maoe menoeraetkan kehendakmoe, tidak saja izinkan nafsoe
saja mengadjak saja; saja tidak akan membiarkan saja diparintah
oteh nafsoe ini; perasaan ini tjoema koeda jang menarik keréta
saja, sedang saja jang djadi koesirnja; saja tidak akan membiar-
kainja berlaii sesoeka hatinja sadja; inilah orang jang meilgoea-
sai dirinja, lsata kita. Inilah ma‘na perkataan itoe jang biasa
dipakat, dan marilah kita katakan, bahwa mengoeasai diri itoe
soeatoe sifat jang sangat mena‘adjoebkan.” e s
~ Disana hanja‘ seboeah djalan akan mengoeasainia, seboeah
djalan jang soekar dilaloei, akan melemahkan kekoeasaan lawan
jang mesti dita‘loekkan soekar dain boekan sedikit wakioejang
habis boeat mengalahkannja dan tidak banjaknja moeslihat dan )
alat nanti dipakai, sebeloem oragg dapat berkata bahwa riboet

5 "
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itoe soedah mati, itoelah oesaha mengoeasai fikiran jaitg tidak
keroean tingkahnja itoe. Orang perloe insjaf, bahwa fidak ada
soeatoe djoega alat atau moeslihat boeat menarik kembali soea-

‘tde perboeatan, perkataan jang keloear wakioe sedang marah

Y

atau lagi bernafsos, janz terlahir di ‘alam roepa ini. Menjesal
melakoekan perboeatan itoe boiéh djadi tanda jang oetama,
apabila diboektikan dengan niat jang soetji tidak akan mengoe-
langnja sekali lagi, akan berhenti berboeat begitoe. Jang soedah
diperboeat tidak dapat sekali-kali dibatalkan lagi, dan ‘akibat
perboeatan jang telah dilakoekan itoe tidak ada lagi dalam ke-
koeasaan orang itoe. Djika orang maoe mendjalankan penilikan
atas perboeatan itoe, orang itoe masoek ‘alam lain, jaitoe ‘alam
sebab boekan ‘alam ‘akibat ; dan-itoelah fikiran jang djadi se-
bab perboeatan itoe. Disitoelah tersemboenjinja keszlahan ftoe
dan disana poela jang mesti. diperbaiki. Soenggoeh sangat soe-
kar akan membiasakan diri diam dalam daérah fikiran itoe. |

Pada pertjobaan pertama akan berkosasa itce, orang itoe
akan melihat bahwa dia berhadapan dengan massa fikiran jang
djalang berkeliaran, seperti seorang goeroe daiam kelas kanak-
kanak nakal, sedang dia tidak tjakap menjoerceh mereka diam.
Alangkah poesingnja goerce itoe! Tjobalah lihat bagaimana dia
bekerdja ditengah anak-anak jang hiroek-pikoek itoe; likatlah
anak-anak itoe mengganggoe, memaki-maki boeat memanaskan

“hatl goeroe itoe, dan memiaksanja mepgeloearkan perint:h Me-

ijoeroeh anak-anak itoe diam, jang karent koerang tjerdils, dalam
keadaan jang soelit telah menoeangkan minjak poela kedalam api.
Orang mesti berpengetahoean tentang kesoekaran jang mesti

dilenjapkan, sebeloem kelzs itoe naik soeatoe daradjat jang mesti

dipenoehi toentoetannja itoe, akan merasakan dehgan ilhamnja,
bagaimana lemah orang terhadap kepada kerdjanja, dan berapa
banjaknja djam-djam penoeh kesoekaran jang akan dia laloei,
Sedang disini beloem saja seboetkan kewadjibannia terhadap
iboe-bapa anak-anak itoe jang menjerahkan pendidikan-anak-anak
meréka kepadanja, dan orang banjak jang kadang-kadang men-
tiela pekerdjaannja. Dalam segala hal ia djadi gambarnja kelema-
han; dan apabila kita mocelai berkelahi dengan fikiran kita jang
liag itoe, jang kita hendak mempergoenakan kekoeasaan me-
na‘loekkannja, nasib kita sama dengah goeroe jang ditjeritakan
diatas tadi. | . | *_ | | |
Akan melihat betapa besar Kerdjanija, berapa besarnja pa-
soekan fikiran gila itoe, tjobalah menjerahkan diri sadja seben-

far. Tjobalah djangan mengadakan fikiran baroe dengan sedar
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itoe boeat mangganti jang dipikirkan tadi; biarkan fikiran ber-
keliaran m21oeroet kemaoeannja dan toenggok serta lihat,
apakah jang terdjadi. Dalam lima menit sadja orang akan jakin
 bahwa persiapan kita mesti besar, djikalau sebenarnja maoe me-
lawan pasoekan fikiran djalang itoe. Geletaran jang banjak ma-
tjam ini manggoantjang perkakas 1tO€, seperti seboeall kantar

kawat jang tidak habis-habisnja dibisingkan oléh  detik-detikan o

anker membosankan itoe. Dan lagi ternjata poela, bahwa ket-
djanja tidak a%an barheati-henti dalam otak seperti aliran listrik
dalam toestel penerima, sebab baroe sadja sesoeatoe geletaran
terasa d:ztam‘ jang lain mangasakkannja; dan sesoedah ditjoba
ternjataleh nanti, bahwa toeslel fikiran itoe beloem baik djalannja
sama sekali. -

- Dari mana datangnja fikiran jang bersarang dalam otak ma-
nhoesia, dan tiap-tiap fikiran masoek dan keloear dengan hébas-
nja? Inilah pertanjaan jang timboel dalam hati manoesia ddl‘l '
djawabnja akan dapat, djika ditjari pe erbandingannja dengan toes-

tel kawat. Semoeanja datang dari lapangan fikiran ‘oemoem
diboemi ini, dan dapat diterima oléh bermatjam-matjam perka-
kas jamg moedah menrerima, dan inilah tempatnja hidoep dengan
soeboernja. Semoeanja datang dari orang lain dan pergi lagl
kepada orang lain; diperbanjak oieh orang banjak, dan habis
sendirinja djika maksoednja soedah kesampaian. Soenggoeh se-
‘dikit manoesia jang mengamat-amati daq mengatoer djzlannja fi-

kiran ini. Inilah hasil kerdja orang bersama, kepoenjaan ()Iano*\'
%am o

bersama, semoea orang berhak dalamnja, sehingga tidak dapat
seseorang berkata, bahwa fikiran Ini atau itoe kepoenjaannja.

. Karma fikiran bersama itoe mesti dipikoel dan dikerdjakan
orang bersama, jang dari sana kita ma‘loem, bahwa manoesia
mesti bersama-sama naik, sebeloem tiba pada kemadjoean jang
sesoenggoehnja. Bertambahnja fikiran jang tidak berharga atau
- menjebabkan kesalahan itoe, memperbesar karma orang banjak
dan soesah menghabiskannja, sedang bertambahnja fikiran jang
membinasakan kesalahan dan oetang meringankantanggoengan
manoesia bersama. Tetapi orang jang hendak berlsoeasa atas
fikirannja, pada sa‘at ini djanganlah memandailg beratnja tang-
goengan bersama iftoe, tetapi ingat sadja kewadjibannja sendir,
terhadap fikirannja. Sebab meskipoen naik itoe tidak moeng-
kin seidiri-sendiri tebapi bersama-sama semoeanja, djangan di-
loepakan bahwa orang banjak tidak akan moengkin naike, djika
masing-masing orang_tidak birichtiar menaikkan dirinja.

Bogat sementara «mwadpbannga tgrtente@ bpeat m@ngoeam
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apa jang didalam-lingkoengan fikirannja. Massa filkkiran orang
bersama ini dengan setjara itoelah mesti diperlakoekan, sehingga
dia maengerdjakan dalam lapangannja sendiri; apa jang dilakoe-
kan orang banjak dalam lapangan jang besar; artinja seloeroeh

‘himpoenan fikiran jang djadi kepoenjaannja haroeslah dinaikkan

oléh tiap-tiap fikiran beserta himpoenan fikiran jang naik sendiri-
sendiri. Dia akan menjelidiki, bagaimana timboelnja fikiran int
dan akan diamat amatinja setab-sebab jang melahirkan fikiran
ini, dan hendak dilihatnja bagaimana dapat dimasoekkan peroe-

bahan kedalam Keadaan itoe. Fikiran jang melajang dalam aura

orang jang mengadakannija itoe, soeatoe hal jang ta’ terbatalkan
®

Tlagi dan tidak moengkin dioebah. Adalah oempamanja seperti
_boia jaug dilémparkan keoedara oléh seorang anak. Arah dan

kekoegatan bola itoe soedah ditentoekan dan ia tidak berkoeasa

lagi atas djalan bola itoe; djikalau ada padanja bola lain serta

kepancdaian akan mengenai bola jang seaang melajang itoe, da-
patlah beroebah arahnja.

Setjara itoelah corang haroes berpengaroeh atas fikiran jang

melajang-lajang didalam auranja., Fikiran jang djahat dan tidak
disoekai itoe tidak dapat diboeangkan, hanja kerdjanja jang boléh
digebah. Oesaha ini boléh diterceskan, hingga perlahan-lahan
seboealh sapoe dalam kandang
koeda jang akan membersihkan dan mendatangkan peroebahan.
Fikiran jang banjak menggoesarkan atau kedji matjamnja itoe,
djika diloepakan dan diplkirkan apa jang berlawanan sifatnja

.___/'deﬂga*n itoe, dapat dipintasi djalanpja; dan karena koerang ma-

kanan, djad: hilanglah pengaroehnja at .u lemah sama sekali.
Dilihat lahlrnja, perbpeatan ini berlawanan dengan kata
osang : fikiran atau himpoenan fikiran manoesia mesti dikontrale
satoe-satoe. Tetapi apabila kita meliliat teroes, akan ternjatalah
nanti, bahwa tidak ada perlawanan dengan praktiknja. Dan boe-
kannja tidak moengkin jang pembersihan ‘oemoem boeat se-
mentara, hendaknja didahoelcekan dari oesaha membersihkan ser-
diri-sendiri. Kalau seorang tabib dipanggil mengobat seorang
jang lagi sakit, didapatinja si sakit itoe tidoer dalam kamar jang
boesoek baoenja, atau dia lihat orang ini djarang memakai sa-

boen atau takoet kepada air, artinja djarang mandi, tentoelah ta-
bib itoe akan menjoeroeh orang itoe — sebeléem memakai ’ilmoe.

mengobat penjakit orang itoe — memboeka djendéla kamarnja,
membersihkan kamar dan perkakas roemah ini serta menjoe-
goeh crang itoe membersihkan badannja.

Pada hakskatnja sepem itog paelalah orang belad;ar mengGEﬁ*
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dai dirlnja, Orang jang soedah merasa berhadijat kepada me: Vo
fgoeasai diri, disebabkan ini atau itoe, tidak akan lekaslah da-
tangnja peroebahan dalam ,saja’ orang itoe. Perl ahan-lahan 1ai
akan sampai djoea disana. Seorang ahli pikir berkata: Pada
masanja nanti ‘alam ini akan membiarkan segala alatnja d*zreboeﬁt
apabila soedah mémangnja perloe.” Ini barangkali tidak dapa

diberi dalil jang ‘oemoem, tetapi ada sesoealoe hal jang tersems-
nji didalamnja. Orang jang soedah dekat waktoenija akan menga-
tami perkitaran batin itoe, dengan tidak f terniat akan menaengar
pertjakapan jang doeloe beloem pernah didengarnja; barangkali
djoega bertemoe oléhnja sebpeah bockoe jang menarik hatinja,

sedang masa doeloe, soedah pasti boekoe itoe tidak akan dia
batja. Begitoslah halnja heberapa Jamanjal Oesaha ini sedikit benar.
mendapat hasil roepanja, tetapi biarpoern begitee dia teroes me-
ngadakan simpanan, jang nanti apabila ia soedah men‘tjapai 5€-

- soeatoe tingkat, dapatlah is! simpanan ini dipakai boeat menjeles 1»

saikan hal-hal loear biasa jang mesti ia benarkan, dania sendir!
haroes mengambil sikap bidjaksana pada waktoe itoe. J

Mentjeritakan proces ini tidak seberapa soekar dan mema-
dailah dengan sedikit keterangan sadja, tetapi akan mengalami
dan mengerdjakannja banjak hidoep kita jang dipintanja. Tetapi
dengan tidak diperdoelikan benar hasilnja kemoedian hari, bibit
pentjapai kebaikan itoé memang ada tertanam ; inilah soeatee
perboeatan fradat jang dalam beberapa waktoe telah melaloei
berbagal-bagai kesoekaran; dan banjak poela kesempatan jang
boléh dipakai akan mengoelang-oelang perboeatan itoe pada
wakloe ini, apabila kemaoean itce moelai dingin atau perdajaan 4
Jebih koeat dari’padanja. Biarpoen banjak ia {ersandoeng dan o
djatoeh selama mentjari itoe, inilah harta jang di;}emlel nja, jai-

toe kamaoceannja moelai keras ceperti wadja dann koeat menemni-

pa perkakas boeat menahan nahan keliaran fikirannja; dan ke-
maceannja itoe memaksa fikirannja akan memikirkan dan mengl-
ngatkan apa jang ia soekai sadja.

[ ain dari itoe oesaha inipoen akan membangoenkan soeatoe
kesaktian fang kemoedian hari tidak terkira besar faédahnja ;
dia akan sedar, bahwa dalamfikiran itoe ada soeatoe kekoeasaan
jang sanggoep mengadakan, dan kekoeasaan fikiran itoe boléh
dia djadikan ba ahanl oentoek membe 1toek pekertinja. Sebab boe-
kan sadja fikiran djahat jang mesti dikekang, tc*apl fikiran jang
baikpoer mesti disoeboer-soeboerkan. [toelah gesaha menjatee-
kan fikiran jang tertoedjoe kesoeatoe hal sadja, konsentrasijang

meﬁgel{aikan S@maﬂgat moelia ; ﬁan tenjang hal ini boleh klta
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batja dalam boekoe-boekoe para peitrinipint kita jang membef
kesempatan akan mempeladjarinja. Fikiran meréka itoe memberi
kita ‘ilmoe jang haroes dipikir-pikirkan, serta membawa Kkita
ketingkatan fikiran tinggi, ditarik oléh tjita-tjita jang beroe tim-
bocl itoe. Djanganlah disangka jang kita tidak mendjoempai
~kesoekaran disini. Dengan hati tetap, fikiran jang datang dari
loear haroes disingkirkan atau diboeang, sehingga ‘akal itoe
terpaksa toendoek kebawah perintahnja kemaoean dan dipaksa

memikirkan apa-apa jaiig soedah ditentoekan dari tadi. Dengan

membiasakan mengoempoelkan fikiran begitoe dan dengan se-
koeat-koeatnja ditoedjoekan kegsoeatoe hal sadja, orang itoe akan
mempoenjai sendjata jang boléh dipergoenakan pemeriksa ke-
koerangan dan ketjelaan sendiri.

- Sekarang balklah kita ambil seboeah tjonieh dari sifat ter-®
tiela itbe’ ja‘ni: LEKAS NAIK DARAH.

Orang jang bersifat lekas naik darah ini, dalam oesaha me-
ngoeasai diri tidak seberapa kemadjoeannja. Dalam bertjakap-
tjakap atau berboseat apa-apa boleh djadi dia tenang, tetapi apabila
hatinja tertoesoek sedikit atau mielihat orang tiba-tiba melawannja

" jang sebenarnja disebabkan perkara ketjil, dia tidak berkekoeatan
terhadap nafsoe marah jang moelai naik itoe. Ketika itoe adalah
seolah-olah soeatoe kabost jang memaboekkan dan bergoempal
dalam otaknja, seolah, middenstof astraal jang tadinja masih djer-
nih, djadi tebal rapat,dan berwarna kesoemba serta orang itoe

/tlda!f lagi koeat mengendalikan perasaannija, tetapi soedah seperti

tahang sendawa. Gerak-gerakannja kasar dan bengls, moekanja

mérah padam dan perkataannja jang keloear tidak dipikirkanlagi
boeroek baiknja, apa jang teringat oléhnja keloear sama sekali
| den-gan ta’ berketentoean.
Orang-orang jang mengenalnja, akan merasa dengan sedar
_atau tidak, bahwa pada sa‘at itoe meréka boekan berhadapan
orang jang tahadt serasa tampak seorang iblis dalam badan ma-
- noesia lemah itoe; karena ini apa sadja makiannja tidak diperdoe-
lilkan orang dan tidak dimasoekkan kedalam hati, tetapi ditoenggoe
samipat reda maralinja. Djika marahnja ini scedah sampal di-
~ poentjaknja, nafsoe marah itoe soedah bemalombang mengheny-
pas kesana kemari deugan hebam*ja maka badan orang itoe letih,

- dan lesoe badananja ini tidaklah hilang meskipoen dzpaksa-paksa

tidoer, karena bagian badannja jang tidak kelihatan soedah ha-
roe-bifoe, masih bergojarig-gojang tidak keraean, seperti pertoe-
karan elektriciteit sescedah koedjani riboet masih lerods berke-

laran, kadang- xadang teroes %maiam a’nalamanma' Masih lama

-



{artoelis pada air moekanja, moelea l@aésaeﬂahg me;-nD-e_ndjaekekari-

betapa nafsoe nafsoe marah itoe mengoeasai seloeroeh woe-
djoednja, dan bagaimana nafsoe ini melemahkan badan dan se-
mangat orang itoe. ' et
' Kita oempamakan timboel soeatoe perasaan lain dalam dirt
orang itoe, disebabkan oleh salah satoe hal, perasaar baroe jang
" ‘mendinginkan hatinja jang marah. Fikiran atau perasaan tawar
ind, biarpoen hanja sesa‘at sahadja, akan ‘menjinarkan kesedaran

,Saja’’-nja jang batin dan lebih bcuk, karena api jang berkobar-

kobar tadl dingin sedikit oléhnja. Tetapi kekoeatan jang mendi-
nginkan dan menenangkan hatinja itoe, tidak begitoe besar oentoek
memadamkan darahnja jang naik sekali lagi. Ja, itoelah fikiran
tanang jang dipegang sebeatar oléh woedoednja jang tinggl,
jang menahan gelombawng nafsoe amarah itoe boeat sementara
dengan pantjaran penerangannja jang berkelip keloear Inilah
bibit ketawaran itoe, sedang orang ini tidak akan naik darahnja
lagi, djika keinsafannja diiringi oléh perasaan jang baik toedjoe-
annja. Bibit itoe mioesti toemboeh, dan tambah besar djika makin

besar kesedarannja, makin koeat djika dia pikirkan moeslihat

jang boléh melepaskan dia dari penjakit soeka goesar {oe.

~ Minatnja akan bertambah besar mendengarkan pertjakapan
tentang itce, sedang pertjakapan initidak diperdoelikannia, kelika
doeloe nafsoenja masih berkoeasa besar. Orang ini baik benar men-
tjoetji moeka dengan air tawar atau mandi; dimatanja baldngkah

akan terbajang ‘akibat perboeatannja nanti djika dﬂtoeroeikannjaw._

‘hati goesar itoe, dan sa‘at itoe terkilat dihatinia soeatoe peringatan.
‘Barangkali ‘akan dia djaoehi pertjakapan jang akan menaikkan
darahnja. Dengan tjara ini dapatlah dia mengadakan lingkoengan
jang lebih baik boeat dia. Sesoedah beberapa waktoe berselarig
akan djemoelah dia, djika dia sebentar-sebentar naik damh dan
karena itoe lebih djelas oléhnja bagaimana dia se!aloeu , ‘meru
ban mdesoehnia, jaitoe sifat bengis jang men]oetoehﬁja natk
darah.

Dengan lebih saksama dia akan memperhatikan, bahwa ke-
tenangan jang menolongnja; dan perasaan iniberiboe riboe kali
beroelang-oelang datangnja, karena diasoedah beroelang-oelang

djatoeh itos. Dia alkan menginsafi ketjelaannja, apabila soedah

terasa badannja lemah, kekoeatan djasmaninja terboeang sia-sia,
jang sedianja boléh dia pakai kepada sesoeatoe jang lebih ber-
faedah. Djarak aniara kodrat badan dan kekoeatan ‘akal hanja
satoe langkah sadja, dan inilah jang akan menerangkan kepada-
nja, bahwa dia mesti selaloe memperbaiki sﬁ"'at sifatnia dan men-
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tjari alat jang lebih keeat.

Kemoedian orang ini akan berbalik menilik kedalam dirinja,
mentjari dan . . ...mendapatachirnja. Sebab kekoeatan itoe boe-
kan datang dari loear, tetapi dari dalam. Dengan mengoebah tjara
memakai kekoeatan jang docloe disia siakannja itoe, sekarang
dia pakai akan melawan. Kekoeatan itoe pada hakikatnja nétral.

Dia akan memakai kekoeatan menoemboehkan bibit fikiran jang

akan melawan nafsoe lekas marah itoe. Djika makin terang, tiki-
rannja akan tetap djernih, kemaoeannja akan bekerdja dan ke-
marahan itoe tidak akan lama atau djika marah djoega, tidak
sangat lagi, atau boléh djadi hilang sama sekali.

Kepoetoesan jang péndek: ,SAJA MAOE” meminta.dan
lama-kelamaan mempero!éh kekeeatan jang boléh dipakainja; dan

makin besar hasil ichtiarnja disini, akan makin soetjilab maria-
bat jang ditjapainja. '

Djika teroes berboeat begini akan berkoeranglah natsoe le-

‘kas marah itoe. Apabila soedah njata baik keadaannja sedikit

dengan berichtiar seperti diterangkan tadi, dan dia soeka poela
mendengarkan pertimbangan jang berikoet ini, dia pada sa‘at
itoe akan meninggalkan pendiriannja sebentar dan mentjoba me-
nempatkan dia ditempat orang jang dimarahinja itoe, artinja kalau

“oempamanja dia jang digoesari orang seroepa itoe, serta mema-
soekkan rasa pergaoelan bersama kedalam pertimbangan itoe.

Pastilah 1a akan tahoe nanti, bahwa dengan goesar itoe boekan dia

 sadja jang dapat roegi, tetapi djoega menjakitkan hailor\ang!am
- menilik ‘akibat jang boeroek makin njata bahwa diri jang ber-

itoe pataat ditahan dan dikoeasai. Berangsoer-ang-

lakoe bengis
SOET akaaf._“[_,; - lekas naild darahnja djika sebabnja ketjil sadfa;

4 ta‘iapa djj_z.j?.?:a 'b:esar hal jang mengganggoenja, tentoelah beleem

menahan marahnja. Nafsae lekas goesar itoe akan le-
@1 sebab masih dia rasa kekoeasaan tabi‘at kasar itoe,

di‘l"' sehab timboelnja kemarahan.

~ Apabila scedah tjoekoep kekoeatannja boeat menahan ma-
rah itoe, orang lain jang beloem mempeladjari ini, tentoe akan
mengakoe bahwa orang ini mémang ada kesabarannja, kdrena
padia waktoe biasanja naik darah,ia sekarang telah pandai diam

dan sabar, dengan tidak memboetakan mata terhadap hal jang

menggoesarkan itoe; serta kekoeatannja boléh dipakai mentjart
moeslihat me!enjapkan sebab-sebab sengketa itoe. Orang lain
genaisiiasa akan melihat nanti, bahwa orang begitoelah jang akan
djadi bénténg karang jang boleh diandali oléh orang-orang jang
“lemah pada waktoa dilanggar kewesahan walaupoen masih

Sy



sobram oléhma pengetahﬁeaﬂ bahwa ketenangan itoe sedjalan
dengan djernihnja roehani. Bagi diri sendiri kampaknja soedah
ditetakkan kemenggoal kajoe, sedang barangkali pohonnja sadja
jang beloem toembang. St L

Pada tingkat ini beloem ada sebab jang menjoeroeh kita
berlienti. Perasaan jang tadinja menemanisadja dan tidak koeat,
bama kelamaan akan dapat tjorak jang indah oléh pertimbangan
jang berdasarkan kemanoesiaan dan djadi kepala, tetapi kekoea-
tan djahat itoe beloem semoeanja dipakai akan pemjboenaehlb

lis itog. Sebeloem semoeanja dapat dipakai menoempaskan naf-

soe lekias marah, atau apa djoeapoen nama sifat ifoe pada sta-
dium tertinggi, haroeslah dia menijapai tingkat ketierdasan doe-
loe, ketika dia ma‘loem, bahwa perasaan kemanoeslaan ini jang
lebih dikemoekakan. Djika kepentingan dirinja soedah djaceh

dikebeiakangkan dan mengingat ‘akibatnja nanti, dapatlah dia

memboeangkan sifat goesar itoe.

Perasaan kasihan malin besar dalam dadanja, karena initer-
hadap orang disekitarnja perasaan itoe berpengaroeh jang baik

dan membersibkan hati. Djika senantiasa kesampaian ichtiarhja,
beroentoenglah dia memboeangkan sifat penzik darah itoe. Sam-
- bil berkelahi dengan ketjelaan sendirf, mempergoenakan kekoeatan
lJang sediakalanja disia-siakan dan dicebah djadi kekoeatan sifat
jang. baik-baik dan terpeedji. Dari perangai boerock iloe lahir-
lah pelderti jang baik. Dalam pada itoe orang inihanja beberapa

kali lagi berdjoeang, sebeloem menjedari bahwa oesaha ini\_

tidak akan sempoerna dalam satoe kelii idoepan jang dibatas
oléeh lahir dan-mali ini. |

Pengalaman jang dirasakan djﬂiwa padn tiap-tiap perdjeeangan
haroes tolong-menolong soepaja orang itoe berani menghadapi
oedjian pada stadium jang tertinggi. Kal*“‘ﬂa ini cesaha ftog
‘moestahil sempoerna pada pen'}a;}dm"@ﬂ kita, seandainja kita
tidak membenarkan Reinkarnasi (lahir kedoenia lagi). Sambil
termenoeng melihat banjak sifat-sifat boeroek dalam diri kita
fang mesti aiboeangkan, sehingga hampir mengetjéwakan hati
akan miengoeasai diri jang sebegitoe besar kesoekarannija, dengan

penoeh keta‘ziman kita menengadah memandang Meréka, para
Saudara Toea kita‘jang soedah kelaear dari médan perdjoeangan

ini, dan sekarang dengzn mesra Meréka mempergoenakan

l@ekoea&axmja akan menolong orang-orang jang lemah S

_———
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RAS JANG AKAN TIMBOEL
()ftll GUgrorrrry FlopsoNn.

Oidersas keenam dalam ras Arya moelai timbgel pddd wakloe
Ini. Soeatoe type badan djasmani, penjatakan diri dengan ren-
tjana, be pemandangan fikiran dan tjita-tjita roehani jang baroe
(baroe kelahirannja sadja) telah kelithatan didoenia ini. Achirnja
akan terdirilah peradaban baroe diatas boemi ini, dan terpasang
dasarnja zaman doenia dan agama doenia jang baroe (baroe
kelahirannja sadja). Sekarang kita lagi disinari tjahaja fadjar pe-
roebhahan besar-besar; dalam hidoep ini akan bersinar matahari
baroe menerangi kita. j

Kepoelahan Indonésia (teroetama Djawa dan Soematera) tidak
sjak lagi akan mendjalankan lakennja hoeat mengeloearkan soea-
toe type manoesia jang baroe dan pergaoelan hidoep jang baroe
pqela. Perhoeboengan jang rapat dengan bangsa Belanda, se-
mangas Rebangsaan jang bangcen, oléh antjaman serangan da-
ri loear jang memendoengkan oedara jang djernib, dan karena
itoe terpaksa terbit semangat kemilitairan jang berpengarceh
besar diatas roeh dan badannja serdadoe, dan kemadjoean ke-
boedajaan jang tjepal pada masa ini — semoeanja-ini bekerdja
dengan berangsoer-angsoer melahirkan type manocesia jang makin
sempoerna dan loear biasa, dan soeboerlah pergaoelan masjara-
kat jang berbéda dari jang biasa.

Dﬁﬂg&h proces apakah terdjadi type jang baroe dan apakah
soesoenan masjarakat lama akan diganti oléh ketertiban doenia

“barqe ? Apakah lagi jang lebib penting, dan bagaimanakah ras-

ras itoe berichtiar mentjerdaskan ras baroe ? Sekoerang-kcerang-
nja doea hal jang djadi pokoknja. Pertama, lahirnja ego-ego
jang soedah madjewe; dan kedoea, haroeslah ada type badan

baroe jang lebih baik dipakai djiwa-djiwa itoe, sedang lingkoeng-

an (omgeving) dan lt)enr‘lldi!,..ﬁ*i sangat perloe melekaskan oesaha
ini. Pokols lsemadjoean jang doea ini tidak boléh dipisahkan satoe

dari'jang lainnja. Djiwa-djiwa jang madjoe hendaklah memakai =

badan jang lajak dan kesempatan jang pantas boeat mendjalan-
kan oesahanja sebagal pemimpin dalam doenia ini.
Dari sini dapat kita mengambil kesimpoelan, bahwa iboe-

bapa dan goeroe-goeroe zaman sekarang adalah diberkati dengan

kesempatan jang loear biasa. Apakah banidean hboe bapa se-
moeanja kepada oesaha memboeat bagan-badan ras baroe, jang
bodéh dipakai djiwa-djiwa jang madjoe? '

Pertama-tama hendaklah iboe-bapa mempoenjai pemanda-
pigan higoep jang loeas dan Ranjak jang meréleg ketahoei, Pep-
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hatiannja heundaklah djangan ketjil dam ditoetoep oléh dinding
hidoep sekeloearga, haroeslah meliwati kesenangaﬂ pekerdjaan

dan djabatannja. Dimana sadja keadaan mengizinkan, hameslah.
meréka radjin bekerdja membantoe salah satoe OESdh&ltOE‘ soe-
atoe lapangan jang lebih loeas dari pekerdjaannja setiap hari,

Barangkali meréka akan djadi anggota salah satoe perhimpoenan
Jang bekerdja bagi keselamatan kanak-kanak, binatang, rai‘at; oe-
roesan negara dan bangsa lebih meréka perhatikan, dan teroe-

tama meréka memberi sokongan kepada berbagai-bagai oesaha

masjarakat. Tambahan lagi meréka patoet memperhatikan tjita-
tjita seperti jang dikemoekakan oléh New Education Fellowship

memperhatikan oeroesan kesedjahteraan dan perdamaian doema_ .

dan perhoeboengan tiap-tiap bangsa. Kebangsaan jang sempit
dan: memerloekan bangsa sendiri, jang kadang: kadang beroebah
mendjadi leelaliman, djanganlah dapat bertempat dalam filmrgn-.
iboe-bapa, djoega dalam batin kanak-kanak jang dapat didikan
modern ini, Iboe-bapa zaman baroe inisoedah tentoelal hafoes
pandai menghargakan tinggi keindahan, dan dalam segala hal ha-_

roes meréka djadi ahli salah satoe tjabang kesenian. Tjinta ke- .
pada keindahan soeatoe sifat meréka jang njata, dan akan terla-_

h1r dalamy keindahan roemah tangga dan kehidoepan meréka.

Agama meréka barangkali akan berdasarkan ma‘rifat tasa-

- woef dan di‘amalkan setiap hari, berboekti dalam kerdjanja. Sa-
bah satoe cepatjara agama jang menoentoen orang mentjari pe-
ngalaman szndiri-sendiri, tidak sjak lagi akan dipakaipemboeka

teroesan antara  diri hdtin jang tidak mati-mati’”’ dengan kehi-a

doepan badan dan keinsjafan djasmaninja. Berlebih-lebihan mem-
pertjajai dan mengerdjakan oepatjara agama serta selaloe beroe-

bah-oebah kesoedjoedan pada agama dan pemandanganhlsafat _

haroeslah disingkirkan.
Inilah tjita-tfita keiboe-bapaan jang baraﬂgkah satigat diha-
rapkan. Apakah toentoetan jang teroetama dalam hal ini?
Jang sangat njata, iboe-bapa haroeslah mendjaoehi minoe-
man keras, karena minoeman jang memaboekan ini meroesakkan

type badan ketoeroenan, jaitoe kanak-kanak jang bakal mendiami

doenia ini. Alkohol, mesklpoen tidak banjak dimincem, mera-
tjoeni hypophysis, soeatoe bagian badan jang terlaloe penting;
karena disinilah laloenja ilham jang memimpin ego, sehingga

dapat ia terima hal-hal japg haloes dari kehidoepan tinggi Alko-

hol fan barang jang memaboekkan ini memperkasar otak dar oe-
rat paraf, dan karena itoe memisahkan diri roehani dari kehidoepan
lahjr manoesia itoe, jaitoe tertoetoep ilham dan dorongan batin

langkan, soepaja datang .zaman

|
Do
Cared
G
E

'fan'g ﬁ'iﬁggi' dan haloes.

- Makan sajoer-sajoeran sangat perioe; boekati sadja derigan

- maksoed membersihkan . darah, tetapi boeat menjehatkan djas-
.man‘i ‘oemoemija. -Sﬁmﬁf‘& g"aem:;ﬂfaﬂ daging toerocet menger-

djakan siksaan dan kekedja , tidak akan dapat dipisahkan dar}

perniagaan daging, memaii pmm;g, ) Lisma n daging kelo€ar

negerl, dan berbagai-bagai djalan jang menoedjoe kepada pemboes
noehan binatang.

Karena itoelah maka meréka diroendoeng malapelnkn, 185
oetama keboetaan hati, penjakit dan penderitaan bty ]lll.

disebablean oléh karena makan daging; sebab inilah BESRIERER

F

djamja hoekoem sebab dan ‘akibat. Karena niakan daging il iks

e

L

fikiran dan tabi‘at orang itoe djadi kasar, natsoe kebinginngan

makin besar serta menimboelkan gﬁ%rafa an koeat dan beranl, hinggs
terpiseh dan berbéda sifat dari chalikat djiwanja; socaloe wsitat

jang d, adi kepoenjaan ras jang ﬁom@@mu@@ fetapi masti dihls
yersaudaraan dan perdamaian

ﬂ

doenia jang baroe. Semoea pengaroeh al Hmnal barang jang me-
maboekkan dan daging, dibawa oleh ibo ya pindah kepada
anak-analdnja. Oleh sebab itoe iboe-bapa j bﬂ- jita-tjita tinggi,
akan mendjaoehi segala matjam barang jang memaboekkan, wa-
laupsen dengan maksoed menjelamatkan anak-anaknja . Iboe- ba]m
jang soeka mempoenjai ego-ego jang soedah tjerda: hggulanak.
hendaklah ada berpengetahsean. é:ﬂi e toedjoean perkawinan dan

f
i
al

’ k6wad iban iboe-bapa jang lebih dalam, e:‘sf—%ﬁ sefamianja meféka

mandei{a‘%l tjita-tjita jang terbit dari ; 1getahoean tadi.

Hamilnja . itoe dan kemoedian melah E wn anaknja, haroes-
lah dibenarkan sebagal perboeatan gﬁzmgaﬁi' oekai Toehan , sebagal
‘ibadat soetji, sebab itoslah proces Hz;ﬁw;z.w didjalankan selalog
ﬁléh-tﬁﬂ%&ﬁﬂ}& Chalik, meskipoen %m*s;?;j; ianoeesi
bajangan sahadja. Pengetalioean ja la
kehamilan, dalam beberapa hal adalan rs"';s:-z:.:‘i a’i@;.ﬁf_é-':: yokok, sebab per-
hoeboengan bapadan iboe itoe boléel e dibawah penilikan,
baikpoeii jang berhogboeng c‘i&ngan ELQ:*;‘""E*--E%&H iboe-bapa pada

T‘-l ¥ i = F

sa‘at memlndahkan noetfahnja (zaad) kedalam rahim itoe, ataupoen

y

[t re ]

a hanja soeatoe
ang mentjegah
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et
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jang berhoeboeng derfigan keadaan ékonomi, roemah tangga dan

hawa pada sa‘at anale itoe lahir kedoenia. ')

. Wakidoe anak itoe la igi didalam kandoengan iboe, penting se-
keli boeat melahirkan badan jang hf%g ﬁ:ypenja agar lajak di-
' ~masoeki cléh djiwa jang paling baik, Selama iboe mengandoeng
_it(}@ dalam roemah tangga hal(}@‘:}lﬂh lenteram can Stfgkat dap

Z) 53{/&;!&}2 boekoe karangan M{H"O‘g;ﬂg‘f 53,%6&

f '_f
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m:ismg-iﬁasing ahli roemah itoe hidoep merlpedjcje tjita-tjita
“moalia. Apa sadja poen mesti dikerdjakan, soepaja Iboe itoe sé-
hat, berbahagia sedapat-dapatnja, sedang iboe itoe sendiri hen-

daklah koeat menoedjoekan fikirannja kepada #jita-tjita bahagia

roehani, keindahan boedi, damai dan bakti kepada doenia. Djika
dia orang ta‘at beragamh, hendaklah banjak membatja boekoe
jang m%@m:jérit-eral{an kehidoepannja Nabi ‘Isa dan Boendanja jang
manis, Mirjam, serta berichtiar mendekati kedoea orang moelia

ini dan meminta Meréka, merahmati roemah tangga dan anak jang

akan lahir itoe. Soeatoe peringatan perioe benar disini.
Sementara semoe€a persediaan lahir ini membawa kebaikan

bagi anak itoe, orang djanganlah loepa, bahwa sekali-kali dja-

ngan dibatas-batasi apa-apa jang peérloe diberikan kepada anak-

analk. Djangan tertekan sedikit djoea fikiran dan perasaan ege
jang datang itoe, dengan memaksanja menoeroeti kemsoean dan |

pendapat jang disoekai oléh iboe-bapanja.
Kemerdékaan ego itoe haroeslah dihormati selama- -lamanja.

Pengalaman penocelis sendiri memberinja kebimbangan, apa pan-
daikah iboe-bapa jang menjoeroeh anak-anaknja hidoep menoe-
roset tjara jang soedah meréka telapkan dan soekaiitoe ? la tahoe,
bahwa soedah lebih dari sekali kedjadian, dengan tjara jang
menjedihkan harapan iboe-bapa diroesakkan oleh lahirnja seorang

antak, jang ternjata tidak normaal Benar!iboe-bapa haroes mem-
~ perhatikan keadaan fikiran, rendjana dan djasmani badan me-
réka kedoeanja, ketika bersetoeboeh, mengandceng, waktoen

lahir dan sesoedahnja. |

Hidoep batinnja anak dan maksoednja ego itoe hertdaklah se-
laloe dihormati, sehi inoga niatnja dapat didjalankan,tidak d:nntangl
oleh tekanan dari loear, pada waktoe kekoeatan tekanan inilagi

mempoenjai kekoeasaan besar zkan merintangi ego itoe menja-

takan sifat dirinja atau dihadapkan kerdja kearah jang lain.

Kesoekaan menarik djiwa jang madjoe, memberikan machloeh

bagees itoe kepada doenia, dan menghasilkan badan jang él-ok,

dapat ditjapai oléh laki-bini jang sehat dan mendjaga anak-anak

itoe, agar terpenoehi haroeslah diperhatikan sjarat diatas tadi.
M@mmra pemimpin.

Doenia sekarang kekoerangan pemimpin? Dimanakah akan
kita djoempai mertka dan dimanakah pemimpin itoe dapat di-
dikan? Djawabnja soedah tentoe: Diantara kanak-kanak jang
lahir sekarang dan masih didalant sekolah. Semoea pendidik di-

tanah Ameérika Serikat, Afrika Selatan dan Australia sglaloe me-

gengek ngngok Remimpin, m@ngﬁmai amati tmp A aga k@k}pan ke-

(r_
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pintaran orang-orang loear blasa dalam tiap-tiap anak jang datali}y
kepada maréka, dan berichtiar poela memberanikan dan mema-
djoekan pemimpin dan orang pandai-pandai.

Tjara orang mendidik pada masa ini, jaitoe memperlakoekan

| oram bat ]j‘?‘{ dengan tjara jang sama, sajang, ‘cemoem dimana-

mana serta njata tidak tersingkirkan, hendaklah selatoe boléh dipa-

~ kai mendidik kanak-kanak jang boléh dikarap djadi orang moelia

dan berdjasa. ,Tjarilah pemimpin itoe”, ini boleéhlah djadi sem-
bojan iboe-bapa dan kaoem pendidik zaman ini.

Pada pendapat penoelis, doea miatjam s;aratjangterkemoeka
boeat mendidild pemimpin dan mengadjar anak-anak semoeanja.

Pertama: orang hendaklah mempoenjai pemandangan ang téntoe -
kedoenia ini, dan mengetahoei halnja boemiini sebagai seboeah
bintang siarah diantara bintang-bintang jang berdjoeta-djoeta da-

lam djagad ini. Kedoea: semoea peratoeran paling deeloe hen-
daklah memberi arah, lebih didahoeloekan dari pada menindas
tenaga pemoeda jang moelai kembang dan kerapkahmendorong
keras itoe,

Menoeroet kejakinan penoelis ini sendiri, teroetoma segala
hoekoeman badan hendaklah dihapoeskan, boekan sadja pada

waktoe mendidik type ras jang baroe dan finloes perasaan itoe,

tetapt djoega sewaktfoe mengadjar kanak-kanak semoearnja.

FHoekoceman badan itoe boekannja obat penangkal kelakoean.

jang djahat, tetapi memperkoeat goentjangan pada badan dan djiwa

anak 1toe dan inilah kesalahan jang banjak dilakoekan orang;

agaknja mllah jang djadi sebab kesoekaran jang anéh-ariéh *)
Kelakoean jang patoet bergantoeng kepada nisbah jang se-
timbang antara Diri batin, ‘akal, rendjana dan badan djasmani.
Tiap-tiap goentjangan — jang disebabkan oleh hinaan dan sakit
pada badan, dilakaekan oléh orang jang tjinta katanja — meroe-
sakkan nisbah sempoerna, mempersoekarego itoe mengendalikan
kekoeatan badannja jang baree. Orang dapat mengira sendiri,
bahwa djika seorang ego soedah mema‘leemi hoekoeman jang
akan diterimanja diroemah dan disekalah, tjoekoeplah boeat mele-
mahkan hatinja akan memilih lingkoengan jang beloem baik itoe.
Soenggoeh masoek padg ‘akal, bahwa hanja orang jang tjer-
das dan haloes perasaan akan melenjapkan.sifat iboe-bapa dan
gaeroenja kemoedian hari, jaitoe kebodohan koerang menghor-
mati kemerdékaan dan kekedfaman orang gang soeka memberi

. _haekqeman badan itoe,

Soeatos pemandangan kepada kanak kanak dan @rang déwasa

< '.' $,J A.B. Allm wa Pbyckﬁlc?gy of Pm;gs.’zmenf Alfmmz & Son, London..
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fang dub@sarkan d’@ngm iendedfkﬁn jang berdasarkan JLinta anak
dipoekoeli, tiinta negeri ditinggatkan” telah menoendj oekkan ke-

pada penoelis, bahwa tjara begin melemahkan roehani dan f::
knran djadi k&SriT karena dapat siksaan badan iloe. | |

Tjinta dan kemanisan boedi jang fa‘Rkerdalas, pﬁnghaloesan-

‘adat dan dengan bidjaksana dpakas kekoeatan jang biasanja
salah dipergoenakan seria soeka memperhatiken, selaloe mem-

‘pertjajai kekoeataw ‘akal, inilah jang perloe dipakai oentoek pen-
didik djiwa jang haloes perasaan, tangkas berpikir dan badan
jé o

“kanak-kanak sekarang jang makin haloes itoe.
P@ﬂa%mmm terhadap karvak-kanak zaman bame

Benar inilahjang paling penting masa sekarang, sebab semen-
tara type jang semgma-bag 0es! }a pemfz*ninn dan pem@eka ke-
‘madjoean zaman baroe itoe ha
"njata poela bahwa banjak k E:ﬁlml- ¢anak jang lahir dalam zaman

jalah ego-ego jang tjerdas, ter-

ai,” boleh dioebah bertype zaman baroe itoe. lni berarti, bahwa

"maréka sebagai ego-ego soedah mendapat keterdasan dan pe-
‘ngalaman jang poarloe, dan bahwa meréka soedah dilahirkan da-
lam tiga negeri dibawah penearoeh lingkoengannja, jaitoe darl

dalam pergaoelannja dengan manoesia sekelilingnija; dan djika
meréka dapat didikan jang betoel, meréka boléh dloebah djadi
manaesia jang lajak bagi zaman barae,

orang toeanja, Mm negeri itoe dan kekoeatan tarik-menarik
iil
¥ i

t;akap merasa dengan ilham dan mengerti, tjepat berpikir, loaas
" pemandangannija, pandai membawakan diri dimana-mana, gemar

képada keindahan dan kepandaian, haloes beedi dan perasaan-
' pnja, maka perlakoean jang salah terhadap mereka disekolah dan
- diroemah, menghalangi meréka djadd orang-orang jang terkemoe-
" ka. Sebab itoelah maka penting benar pendidikan pada masa ini.
. Sifat-sifat oetama jang haroes dioesahakan, jalah:
mani$ boedi, fikiran dan pemeriksaan jang tadjam, berniat jang
- toeloss, perboeatan dan perkataannja poen toeloes; besar ke-
tlmtaarmja kepada keindahan dan ‘alam ini seloeroehnja, serta

Sopan dan

“menghormati hidoep ketoehanan dalam tiap-tiap macnloek dan
apa]ang ada ini.

Jang %erist;mﬂwa hamesa dipeladjarinja jaEah bahasa ba-hasa '

medern, dan keseniail ; he 1dal{lah dia mendjadiahlijang mahig da-
Iam salah satoe tiabang kesenian itoe; dan selandjoctnja haroes
diperhatikan poela ‘ilntee W&dern dan parkara kera‘iatan, ke-
baﬂg

Karena meréka tidak .
choesoes eorang jang tinggi ketjerdasannja dan beloem mempoe-
- njai sifat-sifat manoesia ras keenam, jaitoe haloes keroehamann]ar..

saan cja mrhigebwengau g 1tara bang@a banﬂsa d‘ d@&,ﬁﬁa mu |

j.__'z.__hendaki keselamatan tentera Serl Daglrda
~...dak menghendaki keselama'an fentera Kalingga Djika hamba
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TTSSA Seri Baginda, hamba tidak Ingln mempoenjai segala apa

jang tardapat didalam doenla tnl, dan lagl hamba tidak meng-
. djoega ti-

memihak kepada tentera Seri Baginda, tentoelah hamba ber-
‘moesoeh dengan Kalingga. Dari sebab itoe hamba tidak sang-
goep menoeroet perintah Seri Baginda, dan hamba bermohon
toeanhamba akan soedi memperkenankan hamba pergi dari sini.
ACOKA. Brahmana, betoel djoega apa jang engkau terangkan itoe,
tetapi !@.rta ta’ soeka djika engkau tidak maoe n*ienoer(}ebpehnbah
kifa tadi. Kita djoega beloem mengetahoei apakah Boeddha
itoe dapat menolong tentera kita. Meskipoen ia tidak dapat
m&noiong, kita hdrap dan kita permtqhkan Kepadahau eng-
: kau mesti menoeroet apa sadja perintah kit

2

?zssa zfmo'ga[ diam, sqm bil mmww’mg ga/c«*’;zﬂrlmﬂ f?é’ﬁﬁfﬁ nia.

- Tissa, engkau loepa bamngkah bahwa kita ini teeroenan Ra-
dja Tjandragoepta jang gagah dan termasjhoer dalam hika-
jat. Kita hendak mengingatkan kepada engkau, bahwa kita

_ djoega boléeh berboeat seperti Seri Baginda ljandrageepta. ...
jaitoe memaksa. engkau S |

Sinrat tereedjiet sany Brihinina tatkala dzderzgarnja perkataarz
Seri Biginda itoe. Sambil mengeroetkar keningnja ia ber kala :

TISSA Seri Baginda, hamba tahoe bahwa Seri Baginda T]an-
giragoema. itoe seorang Radja jang gagah perkasa, termasjhoer
e . tetapi hamba mengetahoei poeta, bahwa Seri Baginda

| Tjgtldragoepta tidale mempoenjai keberanian akan tidoer da-
lam seboeah kamar doea malam lamanja .

Boekan kepalang moerkanja Seri Baginda, tatkala mendengarper-
hataan demikian. Segera Seri Baginda menghoenoes pedangnja~ me-
likat Sang Brahmana tinggal diam— Seri Baginda menjarvengkan
pedangrja kembali dan kemoedian bersabda dengan soeara jang
mengoemparkan i

ACOKA. Apa perloenja kita mengambil djiwanja seorang jang
fidak berhavga ini . . P |
Radagoepta masoekkan segera orang ini kedalam
pendjara, dan tmggall{an disitoe hingga kita kembalj dari mé-

dan perang! -

° Laloe Sang Brahmana disérét keloear oleh Radagoepta. Seri Ba-
eginda djozga pergl keloear memeriksa L‘mfw{mm jang akan berang-
kat perang itoe.

Dari dalam keloeqr seofang poeteri jang langsing, jalakSert Ralog
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Tishiaraksita bersama dengan permaisoeri kedoea, Seri Ratoe Asane

dhimitra. Tidak berhentinja Seri Ratve Tishiaraksita tersenjoem de-
- ngan senjoeman jang menarik haté, tetapi Seri Ratoe Asandhimitra

menoetoep miekanja dengan kedoea tangannja. Badannja bergerah

dan gementar sepert! boenga teratai jang lajoe disapoe oléh angin..

c DG menangIs, i v MERBREIS, 'as sedih sekali

Tali persahabatan antara sahabat dan sahabat dipoe-
toeskan oléeh Peperangan,

- Djoega tali ketjintaan antara soeami dan isteri, sau-

dara dengan saudara; |

Apalkah jang ditjari? Apakah jang dlharap, O Jma- :
noesia ? Och, manoesia?

Apakah perlaenja m;eroesakkan kota jang indah, se-
hingga ra‘iat sengsara ?

Apatah mentjari harta jang banjak ? D]ad;ahan jang
loeas 7 Oh, manocesia! . |

O Manoesia! Tjarilah soeatoa benda soetji, jang
kekal, dan Penerangan!

|

(4

G

BAGIAN KEDOEA,

ANGAN-ANGAN JaANG MOELIA.

PENDAHOELOEAN.

Dengarkanlah Seri Baginda bersabda:
Keradjaan Kalingga telah dihantjoerkan oleh Seri Baginda

" Acoka Wardhapa, sesoedahnja Seri Baginda bersemajam diatas

tachta Keradjaan Magadha delapan tahoen lamanja. Dalam pe-

perangan ini telah dibinasakan beriboe-ribce manoesia, beloemt

@-.-.wterhﬂoeng jang ditawan dan dibawa kenegeri lain atau jang mati

oleh sebab-sebab jang tidak dapat ditentoekan. Sesoedahnija

Kalingga dikalahkan, Seri Baginda mempoenjal angan-angan

.m-aal-ifa, jalah akan melindoengi, mentjintai serta memadjoekars

pengadjaran jang moelia.

Sangat menjesal dan spesah Seri Baginda mendapat Kalingga
itoe, oléh Wardna negeri ini dip@rolehn]a dengan djalan r melm-
tagi laoetan dareh. Boekan ini sadja sebab jang men]esa]kaw
serta menjoesahkan Seri Baginda, tetapi djoega sebab ra‘iat
kehilangan apa jang ditjintal, seperti isteri jang ditinggalkart
oléh soeaminja, ajah dan iboe kematian anaknja dan perem-

poean rtoéda jang kehilangan kekasihnja.
Ini semoea mendoekakan Seri Baginda dan menjesal sangat

dalam hatinja.
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Seri Ratoe Tishiarahksita doedork diatas singgahsorcdihadap oléh
Panglimy Moenda dan Radagoepta. Seri Ratoe Asandhimitra doe-
doek diatas tinghkatan dibawah singgahsana Seri Bavinda.
_ Romannja Seri Ratoe Tishiaraksita sangat terangnja, mengoen-
. Gjoerkan balwa hatinjo jang gembira serta senjoemar ;H?gmermnk
poen tiady kefingoalan, v o3 £ |
Soearanja ra‘jat srsz.a;f af;fmemefz :"?H:Gg(}f terdengar’ kedalam | :
istana. Kemoedian Seri Ritoe Tishiaraksita bertanja kepada ¢
Moenda dan Radogoepta : - | | ;
TIS. Toean-toean Rddc% oepta dan Moenda! Apa hetoelkah SEI‘I' g
- Baginda bésok akan datang? -
RAD Sen Ratoe, ham ba dengar dari Moer da ]ang Sen Bagm-
” *  da boleh djadi datang hariini. Apakah tidak begltoe Moenda%
- 'MOEN. Betoel, toeag Rad agoepta !
TIS Hari m? O Moenda, kabar jang kamoe bawa mxmeng | ‘
_glrangkaﬁ“lw 1i<oe O Moenda, . .. . . b ¢ o A
“ | - Semm Mmengawasi ,}wmzuﬁmzm | o | | :
-~ g, = Segara ah kamoe sekalian manjed; akan kembang- kembang, mi-
b " njgk wangi, doepa dm sebagainja, boeat menghormati keda*-ﬁ.—_;if-‘%;i‘ --
E ~ tangan Seri Baginda. Sekalian gamelan mesti dipoekael, bila-
mana Seri Baginda 'ﬂdSOt"k Istana.
Sez"lemm P2ZRTIrino zw laloe keloear f}‘pfﬂfé’(ff{f{ﬂff serta memmaekt oy
“perintahnja Seri Ritoe Tishiaraksita., Maka terdengariaf Sﬂt’ﬂf’ﬂ
: s i & gmw[fa;z Jjang dipockoel sangat haloesnia. S
Moenda? Apakah raiamengetahoei jang Serl 'Baginda akane -
; ~ datan o hari ini? | | t
"“M OENDA. Sen Ratoe, ra‘iat telah ‘mengetahoei itoe semoeaa .-
“pia . M ReE
Moenda mengawasi Rud. 1goepta dengaon moeka jﬂ'ffﬂ' sngm‘ Sf’d!k
Saja. koeatir, toean Radagoepta, apatah Seri Baginda soeka me
s o “lihat istana jang dihiasi seroepa ini, dengan kembang . ;
R bendéra jang berkibar-kibar . . . . . gamelan . ...
. = TIS. Apakah maksoedmoe N‘mfzﬂda . Bl ey
5T ~ RAD. Kamoe mesti mmmen tah@-ﬂ bacaimena keadaan Serf Ba- f
~_ ginda pada waktoe ini. B

MOENDA. Seri Ratoe Hari ini ‘;‘%eﬁ Baginda akan datang. Te~

| tapl ;. tidak seperti seorang Radja }ang gembrra o
- tidak Serz Ratoe.. | |
TIS. Tidak seperti seormw Perwwa ganﬁ' gembira ? - Gg

MOENDA Tidak Seri Ratoe, tidak ! Seri Baginda berhakoe sea- bt

J'f
pertl seorang F@FWH’& jﬁﬂg hilangan semangatnja, i i_;“;' s f
f"

gembiranja . . . kadﬂ* g kﬁdﬁﬂg h”HP @}an %aﬂgatmeenkan]m £
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